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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan signifikan antara metode gross up
sebelum dan sesudah penerapan PMK 168 Tahun 2023 dan dampaknya pada
karyawan serta bagaimana perubahan aturan tersebut memengaruhi praktik
perpajakan dan keuangan perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
relevansi yang kuat dalam konteks perubahan regulasi perpajakan dan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi perusahan dalam mengelola kewajiban
perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis
perbedaan metode gross up dalam perhitungan pajak penghasilan pasal 21
sebelum dan sesudah penerapan PMK 168 Tahun 2023 pada perusahaan PT YGX.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif
dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menyampaikan bahwa analisis
perhitungan PPh Pasal 21 dengan metode gross up scbelum dan scsudah
penerapan PMK 168 Tahun 2023 berbeda menunjukkan bahwa perbedaan dalam
jumlah kewajiban pajak yang harus dibayarkan perusahaan setiap bulannya. Batas
bawah penghasilan kena pajak per bulan pada tarif efektif rata-rata yang lebih
tinggi menyebabkan penurunan jumlah PPh Pasal 21 terutang PT YGX. Ini terjadi
setelah penerapan perhitungan menggunakan tarif efektif rata-rata. Perbedaan
yang signifikan terjadi pada masa pajak bulan April karena terdapat adanya bonus
dan masa Desember ketika perhitungan PPh 21 yang seharusnya terutang
dilakukan sccara menyeluruh. Perhitungan PPh 21 dengan mctode gross up
menghasilkan kenaikan PPh 21 untuk karyawan, tetapi jumlah total tunjangan
pajak yang diberikan Perusahaan kepada karyawan tidak berubah. Dengan
menggunakan metode gross up perusahaan dapat menekankan beban pajak dan
mengurangi beban pajak penghasilan badan yang dibayarkan perusahaan.

Kata kunci : PPh Pasal 21, Metode Gross Up, PMK 168 tahun 2023
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ABSTRAC

This research is motivated by the significant differences between the gross up
method before and after the implementation of PMK 168 of 2023 and its impact
on employees and how the change in the rules affects the company's tax and
financial practices. Thus, this study has strong relevance in the context of changes
in tax regulations and can provide valuable insights for companies in managing
tax obligations. This study aims to find out how to analyze the difference in the
gross up method in the calculation of income tax article 21 before and after the
implementation of PMK 168 of 2023 in the company of PT YGX. The type of
research used in this study is comparative research with a quantitative approach.
The results of the study said that the analysis of the calculation of Income Tax
Article 21 with the gross up method before and after the implementation of PMK
168 of 2023 was different showed that there was a difference in the amount of tax
liabilities that companies must pay each month. The lower limit of taxable income
per month at a higher average effective rate causes a decrease in the amount of
Article 21 Income Tax payable by PT YGX. This happens after the application of
the calculation using the average effective rate. A significant difference occurred
in the April tax period because there was a bonus and the December period when
the calculation of Income Tax 21 that should be payable was carried out
thoroughly. Income Tax 21 treatment with the gross up method vesults in an
increase in Income Tax 21 for employees, but the total amount of tax allowances
provided by the Company to employees does not change. By using the gross up
method, the company can emphasize the tax burden and reduce the burden of
corporate income tax paid by the company.

Keywords: Income Tax Article 21, Gross up method, PMK 168 of 2023
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan bagi pemerintah
negara yang sangat penting dalam menyelenggarakan dan meningkatkan
pembangunan negara guna meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat. Pajak memiliki peranan penting dalam kehidupan
pemerintahan, khususnya pembangunan, karena pajak merupakan
sumber pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai seluruh
pengeluaran, termasuk untuk segala pengeluaran dan pembangunan
negara (Baso R, dan Misbah, Sumarni S, 2021). Sebagai sumber
penerimaan terbesar negara, pemerintah mengupayakan berbagai cara

agar target penerimaan pajak dapat tercapai dengan optimal.

Menteri Keuangan Sri  Mulyani Indrawati mengatakan
penerimaan pajak pada tahun 2023 mencapai Rp 1.869,2 triliun atau
setara dengan 108,8 persen terhadap target APBN atau 102,8 persen dari
Peraturan Presiden Nomor 75 Tahun 2023. Peningkatan penerimaan
pajak disebabkan kondisi ekonomi domestik yang terjaga dan adanya
peningkatan wajib pajak karena meningkatnya aktivitas pengawasan.
Pemerintah juga terus meningkatkan pelayanan wajib pajak dan

menyediakan insentif pajak untuk mendukung perekonomian.



Bukan rahasia lagi bahwa tujuan sebuah bisnis adalah
memaksimalkan keuntungan. Laba adalah jumlah yang diterima
pelanggan atas barang atau jasa yang diproduksi relatif terhadap jumlah
yang dikeluarkan untuk pembelian sumber daya alam atau biaya lain
untuk produksi barang atau jasa tersebut. Sehingga perusahaan akan
meningkatkan pendapatan dan menekan pengeluaran-pengeluaran
seminimal mungkin, termasuk beban pajak yang harus dibayar oleh

perusahaan.

Perusahaan dapat mengurangi pembayaran pajak penghasilan
melalui perencanaan pajak, yaitu berusaha mengefisienkan pembayaran
pajak dengan berbagai cara tanpa melanggar peraturan perundang-
undangan terkait. Perencanaan perpajakan tersebut salah satunya adalah

dengan menggunakan metode gross up.

Pohan (2013) menjelaskan bahwa metode gross up merupakan
suatu tindakan perpajakan yang dilakukan perusahaan untuk
memberikan keuntungan pajak kepada karyawan, yang besarnya
tunjangannya sesuai dengan pajak yang terutang. Penggunaan metode
ini memberikan beban bagi perusahaan yang tidak menimbulkan koreksi
positif dalam rekonsiliasi fiskal sehingga pajak yang dibayarkan lebih
efektif. Dengan menerapkan metode gross up, perusahaan dapat
membebankan biaya tunjangan pajak sebagai biaya yang dikurangkan

dari penghasilan bruto pada saat menghitung pajak perusahaan pada



akhir tahun pajak sehingga akan mengurangi kewajiban pajak

perusahaan yang bersangkutan.

Pada akhir tahun 2023, pemerintah menerbitkan Peraturan
Menteri Keuangan (PMK) 168 Tahun 2023 yang merupakan turunan
dari Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 58 Tahun 2023 yang mulai
berlaku pada 1 Januari 2024. Publikasi PP 58/2023 mencabut Pasal 2
ayat (3) PP 80 Tahun 2010. Sementara PMK 168/2023 menggantikan
ketentuan lama seperti Peraturan Menteri Keuangan Nomor
250/PMK.03/2008, 252/PMK.03/2008, dan PMK 102/PMK.010/2016,
serta mencabut dan mengganti Pasal 5, Pasal 8, Bagian Pertama angka I,
Bagian Pertama angka Il Lampiran Peraturan Menteri Keuangan Nomor
262/PMK.03/2010. PMK 168 Tahun 2023 memuat pajak dalam
perhitungan pemotongan PPh 21 terhadap penghasilan pegawai tetap
dan pegawai tidak tetap pada unit kerja. Hal ini dilatarbelakangi oleh
beberapa alasan, yaitu pajak yang dipotong PPh Pasal 21 pada ketentuan
lama mempunyai berbagai skema perhitungan yang dapat
membingungkan Wajib Pajak dan secara administrasi memberatkan
terutama bagi yang berusaha melakukan kewajiban perpajakannya
dengan benar. Tujuan dari perubahan ini adalah untuk memberikan
kemudahan dan kemudahan bagi perusahaan dalam melakukan
pemotongan pajak, sehingga dapat meminimalkan terjadinya kesalahan

dalam penghitungan pajak.



Pada perubahan PMK 168 tahun 2023 terdapat adanya Tarif
Efektif yang dapat menentukan Tarif dan Dasar Perhitungan Pajak.
Namun dalam pemotongan pajak hendaknya selalu memperhatikan
ketentuan dan penerapan tarif pajak, termasuk Penghasilan Tidak Kena
Pajak (PTKP) sesuai dengan tingkat penghasilan bruto yang pasti serta
pengenaan tarif pajak sesuai dengan golongan pegawai atau wajib pajak

yang bersangkutan.

Peraturan tersebut dapat berpotensi mempengaruhi metode gross
up perhitungan dalam mengelola beban pajak perusahan. Metode gross
up sendiri merujuk pada proses penyesuaian pendapatan karyawan untuk
memperhitungkan pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. Karena itu
dari penerapan PMK 168 2023, kemungkinan terdapat perubahan dalam
aturan perpajakan yang dapat berdampak pada metode yang digunakan
sebelumnya. Dengan demikian, analisis perbedaan metode gross up
sebelum dan sesudah penerapan peraturan tersebut menjadi penting
untuk memahami dampak perubahan aturan perpajakan terhadap

kalkulasi pendapatan karyawan dan kewajiban perusahaan.

Kenyataannya saat diterapkan peraturan tersebut dalam PT YGX
mempengaruhi skema perhitungan dibandingkan dengan peraturan
terdahulu. Sehubungan dengan itu, nilai pajak yang akan dihasilkan

kemungkinan berbeda. Oleh karena itu, analisis ini dilakukan dengan



membandingkan perhitungan pajak penghasilan PPh Pasal 21 dalam

metode gross up sebelum dan sesudah penerapan PMK 168 Tahun 2023.

Sementara itu, peraturan tersebut juga mengurangi resiko pada
perusahaan dikarenakan di tahun sebelumnya PT YGX mendapatkan
Surat Ketetapan Pajak akibat telat lapor. Untuk itu, peraturan ini dapat
membantu  perusahaan dan  memberikan  kemudahan  dalam
menyelesaikan masalah tersebut dengan adanya sistem pemotongan PPh
21 yang telah tersedia di Direktorat Jenderal Pajak. Perusahaan hanya
perlu melaporkan seluruh karyawan yang tetap maupun tidak tetap
setiap bulan dengan menggunakan NIK maupun NPWP melalui sistem
tersebut. Oleh karena itu, peraturan tersebut diperbaharui untuk
memudahkan melaporkan dan mengurai kesalahan wajib pajak dalam

melaksanakan kewajibannya.

Dengan analisis ini, diharapkan dapat terungkap apakah terdapat
perbedaan signifikan antara metode gross wup sebelum dan sesudah
penerapan PMK 168 Tahun 2023 dan dampaknya pada karyawan serta
bagaimana perubahan aturan tersebut memengaruhi praktik perpajakan
dan keuangan perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki
relevansi yang kuat dalam konteks perubahan regulasi perpajakan dan
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi perusahan dalam
mengelola kewajiban perpajakan. Sehingga penelitian melakukan

penelitian yang membahas “Analisis Perbedaan Metode Gross Up



Dalam Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 Sebelum Dan Sesudah

Penerapan PMK 168 Tahun 2023 Pada PT YGX” perlu dilaksanakan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan atas latar belakang, maka rumusan masalah
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana perbedaan antara metode gross up perhitungan pajak
penghasilan 21 sebelum dan sesudah penerapan PMK 168 Tahun
2023?

2. Bagaimana dampak penerapan metode gross up dalam perhitungan
pajak penghasilan 21 mempengaruhi kewajiban perpajakan

perusahan berdasarkan PMK 168 Tahun 2023?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini difokuskan pada
perhitungan pajak penghasilan pasal 21 dengan tarif efektif rata-rata
(TER). Sehubungan dengan dilaksanakannya perhitungan PPh Pasal 21,
maka akan dilakukan analisis perbandingan penggunaan Metode Gross

Up sebelum dan sesudah perubahan PMK 168 Tahun 2023.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Atas dasar rumusan masalah, yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :



a. Untuk menganalisis dan menjelaskan perbedaan antara
metode gross up perhitungan pajak penghasilan 21
sebelum dan sesudah penerapan PMK 168 Tahun 2023.

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan dampak penerapan
metode gross up dalam perhitungan pajak penghasilan 21
mempengaruhi  kewajiban  perpajakan  perusahan
berdasarkan PMK 168 Tahun 2023.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang ingin dicapai sehubung dengan

dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menghitung
pajak penghasilan 21 dalam metode gross up yang mengacu

pada perubahan PMK 168 Tahun 2023.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Mahasiswa
Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa yaitu
diharapkan mampu menambah wawasan dan
pengetahuan dalam bidang perpajakan khususnya
dalam pajak penghasilan 21 dalam penerapan metode

gross up .



2)

3)

Bagi Politeknik Negeri Bali

Manfaat penelitian ini bagi Politeknik Negeri Bali
yaitu dapat menambah kepustakaan khususnya di
Jurusan Akuntansi dalam bidang perpajakan.

Bagi Perusahaan

Manfaat penelitian ini diharapkan bisa membantu
perusahaan dan dijadikan referensi terkait perubahan
perhitungan pajak penghasilan 21 pada PMK 168

Tahun 2023.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil analisis perhitungan PPh Pasal 21 dengan menggunakan
mctodce gross up scbelum dan sesudah pencrapan PMK 168 Tahun 2023
berbeda dan menunjukkan adanya perbedaan jumlah kewajiban pajak
yang harus dibayarkan perusahaan setiap bulannya. Batas penghasilan
kena pajak per bulan yang lebih rendah dengan rata-rata tarif pajak
efektif yang lebih tinggi mengakibatkan berkurangnya jumlah pajak
penghasilan yang harus dibayar oleh PT YGX berdasarkan Pasal 21.
Hal ini terjadi setelah menerapkan perhitungan dengan menggunakan
tarif efektif rata-rata. Perbedaan yang signifikan terjadi pada masa pajak
April karena terdapat bonus dan pada masa Desember ketika
perhitungan PPh Pasal 21 terutang dilakukan secara menyeluruh.
Perhitungan PPh Pasal 21 dengan menggunakan metode gross up
menyebabkan kenaikan PPh Pasal 21 karyawan, namun jumlah total
tunjangan pajak yang diberikan perusahaan kepada karyawan tidak
mengalami perubahan. Dengan menerapkan metode gross up,
perusahaan dapat mempertegas beban pajak dan mengurangi PPh badan

yang dibayarkan oleh perusahaan.
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B. Implikasi

Implikasi penelitian ini bagi PT YGX adalah PT YGX dapat
mengetahui perbedaan pajak penghasilan yang harus dibayarkan baik
sebelum dan sesudah penerapan PMK 168 Tahun 2023. Dari analisis
yang dilakukan dapat dijadikan acuan dalam pemenuhan kcwajiban
perpajakan. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan

pertimbangan dan masukan bagi PT YGX dalam menggunakan metode

grossp up.

C. Saran

Ada beberapa saran untuk perusahaan, dalam menggunakan
metode gross up harus tetap konsisten karena dapat membantu
menghemat beban pajak penghasilan badan. Namun, penerapan tarif
efektif rata-rata yang masih cenderung baru banyak lapisan tarif,
meningkatkan risiko kesalahan perhitungan. Pecrusahaan harus
menggunakan kalkulator pajak untuk melakukan perhitungan dan
mengontrol hasil secara teratur. Selain itu, Perusahaan wajib
memberikan bukti potong kepada karyawan mereka, terlepas dari

apakah mereka telah dipotong pajak atau tidak.
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